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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh eco efficiency, struktur 

pendanaan, dan manajemen aset terhadap nilai perusahaan dengan kinerja 

keuangan sebagai variabel intervening dengan bahan observasi pengungkapan 

laporan tahunan perusahaan sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi bagi investor sebagai dasar pengambilan keputusan 

dalam berinvestasi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi pihak manajemen perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam 

perbaikan dalam pengelolaan sumber daya perusahaan serta dapat lebih 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan nilai pada perusahaan supaya 

dapat meningkatkan laba perusahaan. 

Berdasarkan analisa data, interpretasi dan pembahasan yang telah 

diungkapkan sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini, yaitu :  

1. Eco efficiency berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan dengan nilai T-Statistik 1.612871 lebih kecil dibandingkan 

1.96 dan tidak mampu didukung dengan nilai original sample adalah 

negatif yaitu -0.060384 sehingga dapat dimaknai bahwa arah hubungan 

tidak memiliki dampak sama sekali. 

2. Eco efficiency berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan 

T-Statistik 6.673295 lebih besar dibandingkan 1.96 dengan dukungan 

nilai original sample adalah negatif yaitu -0.294814. 

3. Struktur pendanaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

dengan nilai T-Statistik 17.149334 lebih besar dibandingkan 1.96 dengan 

dukungan nilai original sample adalah negatif yaitu -0.620233.  

4. Struktur pendanaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

dengan nilai T-Statistik 3.572109 lebih besar dibandingkan 1.96 dengan 

dukungan nilai original sample adalah positif yaitu 0.267770. 
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5. Manajemen aset berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

dengan nilai T-Statistik 7.875617 lebih besar dibandingkan 1.96 dengan 

dukungan nilai original sample adalah positif yaitu 0.313947. 

6. Manajemen aset berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan 

nilai T-Statistik 0.223458 lebih kecil dibandingkan 1.96 dan tidak mampu 

didukung dengan nilai original sample adalah positif yaitu 0.013160. 

7. Kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

dengan nilai T-Statistik 15.209894 lebih besar dibandingkan 1.96 dengan 

dukungan nilai original sample adalah positif yaitu 0.919794  

8. Kinerja keuangan berpengaruh tidak signifikan mengintervensi eco 

efficiency terhadap nilai perusahaan dengan nilai perusahaan terlihat 

dalam perhitungan sobel test diperoleh nilai test statistics -0,056 nilai 

tersebut lebih kecil dari 1,96  

9. Kinerja keuangan berpengaruh signifikan mengintervensi struktur 

pendanaan terhadap nilai perusahaan dengan nilai perusahaan terlihat 

dalam perhitungan sobel test diperoleh nilai test statistics -16,451 nilai 

tersebut lebih besar dari 1,96  

10. Kinerja keuangan berpengaruh signifikan mengintervensi manajemen 

aset terhadap nilai perusahaan dengan nilai perusahaan terlihat dalam 

perhitungan sobel test diperoleh nilai test statistics 7,798 nilai tesebut 

lebih besar dari 1,96 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran-saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan harus mampu untuk lebih meningkatkan kinerjanya disetiap tahun 

agar mampu bersaing dalam memperoleh kepercayaan dari para investor sehingga 

akan memudahkan perusahaan tersebut untuk mendapatkan modal dari luar 

perusahaan. Semakin baik kinerja perusahaan tersebut salah satunya dengan 

dilihat dari semakin besarnya ROA dan ROE perusahaan, maka dari itu 

perusahaan harus mampu meningkatkan ROA dan ROE untuk mendapatkan 

kepercayaan para investor dalam menaruh modalnya. Selain itu perusahaan harus 

lebih meningkatkan tata kelola perusahaan agar perusahaan dapat lebih 
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mengawasi kinerja para karyawan sehingga perusahaan akan berjalan lebih 

maksimal dan terhindar dari adanya kecurangan. Dan setiap perusahaan juga harus 

meningkatkan nilai pada perusahaan agar perusahaan dapat memberikan citra 

yang baik. 

2. Bagi Investor 

Investor juga harus selalu memperhatikan seberapa besar ROA, ROE dan DAR, 

DER yang dimiliki oleh perusahaan sebelum memutuskan untuk 

menginvestasikan modalnya pada suatu perusahaan, karena nilai ROA, ROE dan 

DAR, DER dapat menunjukkan besarnya tingkat pengembalian dan risiko yang 

akan diterima oleh investor atas investasinya tersebut.  

3. Bagi peneliti 

1. Peneliti selanjutnya dapat memperpanjang lama periode yang diteliti agar 

dapat menghasilkan hasil yang akurat dan lebih baik.  

2. Peneliti selanjutnya juga dapat menambah jumlah sampel yang diteliti dan 

populasi penelitian tidak hanya dikhususkan pada perusahaan sub sektor 

otomotif saja, tetapi bisa diperluas pada kelompok perusahaan lainnya 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

3. Dapat menambahkan variabel-variabel lain yang dapat mengukur kinerja 

keuangan perusahaan menjadi lebih baik 
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